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Kondisi alam dan iklim tropis, menjadikan Indonesia mempunyai potensi sumber daya laut 
dengan keanekaragaman hayati yang sangat besar. Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) 
menjadikan bioteknologi kelautan sebagai program unggulan sejak tahun 2002. Bioteknologi 
kelautan yang berkembang pesat bertujuan memanfaatkan biota laut. Salah satu potensi biota 
laut adalah teripang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efek antelmintik 
fraksi teripang terhadap cacing gelang dan cacing pita. Fraksi teripang disiapkan dosis 10 
mg/ml dengan perbandingan kontrol normal dan kontrol positif. Hewan uji yang digunakan 
adalah cacing gelang dan cacing pita. Pengamatan melihat waktu kematian cacing dan 
dilakukan analisis data SPSS One Way Anova. Hasil menunjukkan kontrol normal berbeda 
bermakna pada semua kelompok perlakuan pada kedua jenis cacing. Cacing gelang dan cacing 
pita pada kontrol positif juga menunjukkan hasil berbeda bermakna pada kelompok kontrol 
perlakuan.  












Natural conditions and tropical climate, make Indonesia has the potential of marine resources 
with a very large biodiversity. The Ministry of Maritime Affairs and Fisheries has made marine 
biotechnology a flagship program since 2002. The rapidly growing marine biotechnology aims 
to utilize marine biota. The potential of marine biota is sea cucumber. The aims of this study 
were to effect of sea cucumber fraction on roundworms and tapeworms. The sea cucumber 
fraction was prepared at a dose of 10 mg / ml with a comparison of normal control and positive 
control. The test animals used were roundworms and tapeworms. Observation looked at the 
time of the death and an SPSS One Way worm data analysis was carried out. The results 
showed normal controls were significantly in all treatments groups in both types of worms. 
Roundworms and tapeworms in positive control also showed significantly results in the 
treatment control group. 
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PENDAHULUAN 
 Teripang merupakan salah satu 
anggota hewan berkulit duri 
(Echinodermata), yang memiliki tubuh 
lunak, berdaging, dan berbentuk silindris 
memanjang (Inayah,2012).  
Penyakit cacingan merupakan salah 
satu penyakit yang berbasis pada 
lingkungan. Prevalensi cacingan di 
Indonesia pada umumnya masih sangat 
tinggi. Pemberantasan penyakit yang 
disebabkan oleh cacing hingga kini terus 
dilakukan, salah satunya adalah dengan 
pemberian antelmintik (Lamasai,2015).  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbandingan efek antelmintik 
fraksi teripang terhadap cacing gelang dan 
cacing pita. 
METODOLOGI  
Ekstraksi dan Fraksinasi 
Teripang diektraksi dengan pelarut 
metanol. Hasil filtrat yang didapatkan 
diuapkan  dengan menggunakan waterbath. 
Hasil filtrat difraksinasi dengan pelarut n-
heksan, etil astetat dan air. Hasil fraksinasi 
air dikumpulkan dan dipekatkan hingga 
diperoleh fraksi kental. Hasil fraksi air 
dilakukan skrining fitokimia meliputi uji 
alkaloid, flavonoid, fenol, steroid/terpenoid 
dan saponin.  
Uji Daya Antelmintik 
 Cacing yang digunakan sebanyak 30 
ekor cacing gelang dan 30 ekor cacing pita.  
Perlakuan dilakukan dengan merendam 
cacing gelang dan pita kedalam zat uji NaCl 
0,9%, albendazol 5mg/ml serta fraksi air 10 
mg/ml, masing-masing sebanyak 3 ekor 
ditaruh pada cawan petri dan diinkubasi 
pada suhu 370C. 
Analisis Data 
Analisis data yang diperoleh 
menggunakan dengan menggunakan IBM 
Statistic 21, dilakukan uji normalitas 
dengan Shapiro-Wilk. Homogenitas data 
diketahui dengan uji Levene. Data yang 
diperoleh terdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjtukan analisis 
menggunakan uji One Way ANOVA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ekstraksi dan Fraksinasi 
 Hasil ektrak teripang yang 
didapatkan setelah evaporasi ialah berupa 
ekstrak kental, berwarna coklat dan berbau 
khas. Fraksi yang digunakan pada 
penelitian ini berupa fraksi air, dengan hasil 
rendemen fraksi air sebesar 39,343%. 
Kandungan senyawa fraksi dapat dilihat 
pada tabel.1 















 Uji Daya Antelmintik  
 Hasil menunjukkan kontrol positif 
pada semua kematian pada cacing gelang 
terjadi pada jam ke-9, sedangkan pada 
cacing pita terjadi pada jam ke-3. Hasil 
fraksi teripang semua kematian cacing 
gelang terjadi pada jam ke-7 dan pada 
cacing pita terjadi pada jam ke-2.  
Potensi Senyawa Sebagai Antelmintik
 Senyawa yang terkandung pada 
fraksi teripang didapatkan hasil metabolit 
sekunder berupa fenolik, flavonoid dan 
saponin. Flavonoid dapat merusak 
membran mukosa, sehingga fenol sangat 
mudah diserap melalui jaringan bahkan 
melalui kulit sekalipun. Secara sistemik, 
fenol merangsang susunan saraf pusat 
(SSP) dan menyebabkan kelumpuhan 
karena kejang otot (Moerifah,2012). 
Saponin memiliki prinsip kerja yaitu 
menstimulasi neuromuskular melalui 
syaraf parasimpatik sehingga terjadi 
konvulsi yang terjadi terus menerus 
menyebabkan kematian. (Ali, 2011) 
Mekanisme saponin merusak sel darah 
melalui interaksi antara bagian aktif dari 
senyawa saponin. (Moerifah,2012).   
Analisis Data 
 Hasil yang didapatkan dilakukan 
analisis menggunakan statistik. Hasil 
menunjukkan kontrol normal berbeda 
bermakna pada semua kelompok perlakuan 
pada kedua jenis cacing. Cacing gelang dan 
cacing pita pada kontrol positif juga 
menunjukkan hasil berbeda bermakna pada 
kelompok kontrol perlakuan.  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat 
disimpulkan bahwa, fraksi teripang  
memiliki daya antelmintik terhadap cacing 
gelang dan cacing pita. Hal ini ditandai 
dengan adanya kandungan metabolit 
sekunder berupa fenolik, flavonoid dan 
saponin. 
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